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ABSTRAK 

Nama              : Jean Fadhilah 

Nim                 : 18 402 00076 

Judul Skripsi   : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan                                                   

       Pedagang Kaki Lima Di Kota Padangsidimpuan 

Pedagang kaki lima merupakan salah satu sektor informal yang dominan di 

perkotaan Indonesia. Kota Padangsidimpuan terdapat pelaku usaha sektor informal 

yang bergerak di bidang usaha perdagangan yang termasuk skala kecil yang meliputi  

pedagang kaki lima. Kegiatan pedagang kaki lima dianggap sebagai kegiatan liar 

karena penggunaan ruang tidak sesuai dengan peruntukannya sehingga mengganggu 

kepentingan umum. Dalam kehidupan bermasyrakat banyak pedagang kaki lima yang 

belum terpenuhi kebutuhannya. Maka  tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui 

pengaruh modal, lama usaha, lokasi terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima 

di Kota Padangsidimpuan.  

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berkaitan dengan 

pendapatan usaha, modal, lama usaha dan lokasi usaha. Seperti yang dikemukakan 

dalam teori Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers  pendapatan merupakan 

penghasilan yang diperoleh setiap individu dari pekerjaan atau usaha yang dapat 

berupa uang, barang dan penerimaan lainnya. Dalam teori Martono dan Haritjo 

mengatakan bahwa modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai suatu usaha. 

Dalam teori yang dikemukakan Woodworth dan Marquis lama usaha berpengaruh 

terhadap pengalaman kerja yang dapat meningkatkan pendapatan usaha. Dalam teori 

lokasi yang dikemukakan oleh Losch dan Weber mengatakan bahwa lokasi usaha 

berpengaruh dengan jumlah pendapatan usaha.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan berupa data primer yaitu, wawancara, dokumentasi dan 

angket. Alat analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, 

multikoleniaritas an uji heterskedasitas, uji analisis regresi berganda serta uji 

koefisien dterminasi R. Uji hipotesis dengan mengunakan uji t-test dan uji F. 

Dianalisis menggunakan SPSS versi 2.0.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu nilai FHitung Sebesar 6.564 

Sedangkan F Tabel (N-K-1/88-3-1=84) Sebesar 2,71 Sehingga F Hitung < F Tabel (6.564 < 

2,71). Sedangkan Tingkat Signifikan Sebesar 0,000b Karena Tingkat Signifikan 

0,000 < 0,05, Maka Ho Diterima. Artinya Ada Pengaruh Secara Simultan Dari Modal 

(X1), Lama Usaha (X2), Dan Lokasi Usaha (X3) Secara Bersama-Sama Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Pendapatan (Y) Pedagang Kaki Lima di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan. 

 
Kata Kunci: Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha Dan Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ...... ا.َ... ى..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ..ىٍ...
i dan garis di 

bawah 

 ḍommah dan wau u̅ وُ....
u dan garis di 

atas 
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3. Ta Marbutah 

TransliterasiuntukTa Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
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diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
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Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang 

mengelompokkan negara menurut tingkat kesejahteraan penduduknya. Dalam 

sejarah perekonomian Indonesia, kegiatan usaha sektor informal sangat 

menjanjikan. Ini berfungsi untuk memberikan kesempatan kerja dengan 

menyerap energi dan bekerja secara mandiri. Forbes memantau sektor 

informal berfokus pada kehidupan marginal pedagang kecil, hubungan sosial 

ekonomi antara pedagang dan dampak pembangunan perkotaan terhadap 

kehidupan ekonomi. Hubungan antara pemegang yang mengelola barang dan 

modal, dan pedagang kecil.1 

 Dengan meningkatkan pendapatan tersebut, sektor informal akan 

dirugikan dengan sulitnya realisasi tanpa dukungan dan dukungan para pihak 

terkait, tetapi dengan batasan serius. Terkadang mereka tidak bisa 

menyelesaikannya sendiri. Kurangnya dukungan yang diberikan pemerintah 

kepada pedagang di sektor informal dan hambatan bagi upaya mereka untuk 

maju dan berkembang. Beberapa jenis pekerjaan yang termasuk didalam 

sektor informal, salah satunya adalah pedagang kaki

                                                             
1 Andi Reski Aulia Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar),” Ekonomi, 2018, 17. 
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lima, seperti warung nasi, penjual rokok, penjual koran, majalah, penjual 

makanan ringan, minuman, dan lain sejenisnya. 

 Pedagang kaki lima merupakan salah satu sektor informal yang 

dominan di perkotaan Indonesia. Sebagai bentuk skala kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa, barang yang dijual di 

pinggir jalan dan pusat kota yang ramai pengunjung,  mereka menyediakan 

barang untuk kelompok tersebut, namun tidak jarang mereka yang berasal dari 

kelas ekonomi atas juga menyerbu sektor informal. Selain itu, sektor informal 

menyediakan kontribusi terhadap pendapatan pemerintah kota, penanganan 

yang tidak tepat dapat mengakibatkan penyimpangan dalam perencanaan kota, 

seperti yang kita ketahui banyak pedagang kaki lima yang melakukan 

aktivitasnya di tempat-tempat yang tidak seharusnya seperti di ruang publik. 

Ruang publik adalah tempat umum dimana orang dapat bersantai, 

berkomunikasi, dan menikmati pemandangan kota2. 

 Tempat-tempat umum tersebut biasanya taman, trotoar, halte, bus dan 

lain-lain. Trotoar yang digunakan untuk berjualan dapat mengganggu pejalan 

kaki, Seringkali keberadaan pedagang kaki lima ini mengganggu arus lalu 

lintas karena konsumen yang menggunakan jasa memarkir kendaraannya di 

pinggir jalan. Penyimpangan tersebut mengakibatkan ruang publik terlihat 

kumuh sehingga tidak lagi nyaman untuk bersantai atau berkomunikasi. 

                                                             
2 Andi Reski Aulia Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar),” Ekonomi, 2018..Ar. 
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 Peran usaha kecil pada dasarnya berlangsung dalam kondisi pasang 

surut. Pasang surut, seirama dengan perkembangan masyarakat dan dinamika 

pembangunan ekonomi. Dimana berpedoman pada ciri-ciri utama usaha kecil 

yaitu meliputi kegiatan usaha dengan modal utama kemandirian rakyat, 

memanfaatkan teknologi sederhana, bahan baku untuk sebagian besar bisnis 

memanfaatkan sumber daya lokal, pendidikan dan kualitas sumber daya 

pelaku tergolong rendah, umumnya dilakukan oleh dan melayani kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah3. 

 Kota Padangsidimpuan memiliki peranan dan fungsi sebagai pusat 

pemerintahan, pusat aktivitas perdagangan dan jasa, serta pusat pendidikan4. 

Kota Padangsidimpuan memiliki potensi dalam perdagangan, begitu juga 

dengan kota-kota lainnya. Di kota Padangsdimpuan terdapat pelaku usaha 

sektor informal yang bergerak di bidang usaha perdagangan yang termasuk 

skala usaha kecil dalam penelitian ini meliputi pedagang kaki lima. Pedagang 

kaki lima telah membuka lapangan pekerjaan sehingga angka pengangguran 

dapat ditekan. Pedagang kaki lima yang dibutuhkan oleh masyarakat kelas 

bawah karena harga yang relatif lebih murah dari toko atau restoran modern. 

Namun keberadaan pedagang kaki lima selain menguntungkan juga  

mendapatkan permasalahan baru.  

                                                             
3 Adrian Mjesfa, “Di Bidang Perdagangan ( Kasus Pada Tiga Pasar Di Kota Sorong ) Adrian 

Mjesfa,” N.D. 
4 Profil Kota, “Profil Kota Padangsidimpuan 2.1.,” 2019, 4. 
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 Kegiatan pedagang kaki lima dianggap sebagai kegiatan liar karena 

penggunaan ruang tidak sesuai dengan peruntukannya sehingga mengganggu 

kepentingan umum. Seperti kegiatan pedagang kaki lima (PKL) yang 

menggunakan trotoar dan jalan atau badan jalan sebagai tempat perdagangan, 

pemasangan reklame yang berlaku, perilaku buang sampah sembarangan5. 

Usaha di sektor informal ini kurang dapat berkembang ke arah usaha yang 

lebih besar walaupun memiliki daya jual yang cukup tinggi, hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dalam mengelola usaha yang masih 

bersifat tradisional, dan informasi tentang dunia usaha sangat terbatas, jumlah 

dan kualitas tenaga kerja yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual hanya 

sebatas kebutuhan untuk barang dagangan. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan pendapatan sektor informal harus didukung oleh penguasaan 

terhadap usaha tersebut6. 

 Pada umumnya, setiap pekerjaan yang dilakukan orang mengandung 

motif ekonomi dan motif yang sering muncul adalah pendapatan. Seperti 

halnya di sektor-sektor pekerjaan, sektor informal khususnya pedagang kaki 

lima juga mengejar motif ekonomi berupa pendapatan. Variasi pedagang 

                                                             
5 Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

(Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar).”2018  
6 Nurlaila. Hanum, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima Di Kota Kuala Simpang,” Jurnal Samudra Ekonomika 1, No. 1 (2017): 72, 

Https://Ejurnalunsam.Id/Index.Php/Jse/Article/View/68. 
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pendapatan berkaitan dengan banyak aspek, beberapa variabel yang seiring 

jalan dengan pendapatan adalah modal,  lama usaha,  dan lokasi7. 

 Modal usaha yang diperoleh oleh pedagang kaki lima di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara adalah modal pinjaman dan modal pribadi, yang 

digunakan untuk kebutuhan pokok dalam berjualan. Akan tetapi terjadi 

kendala terhadap pedagang kaki lima di karenakan modal yang mereka 

gunakan dalam berjualan kurang serta bahan pokok yang menjadi sangat 

mahal. Modal merupakan bagian yang akan digunakan untuk kebutuhan 

pokok dalam memulai usaha, pinjaman dan atau aset yang digunakan untuk 

menghasilkan sesuatu untuk meningkatkan kekayaan8. Lama usaha juga 

menentukan seberapa banyaknya pengalaman seorang pedagang. Menurut 

Prihatminingtyas, lama usaha adalah pengetahuan dan tingkat pendapatan dari 

seorang pedagang yang dilakukan oleh seorang pedagang untuk menekuni 

suatu usaha9. Lama usaha pedagang kaki lima di kecamatan Padangsidimpuan 

Utara berkisar di satu tahun hingga belasan tahun.  

 Selain itu pedagang harus mengetahui bagaimana lokasi usaha yang 

strategis. Lokasi usaha pedagang kaki lima juga berkaitan dengan pendapatan 

pedagang. Lokasi diartikan sebagai sebuah tempat pemicu biaya dan 

pendapatan. Pemilihan lokasi yang strategis dapat mempengaruhi pendapatan 

                                                             
7 Andi Reski Aulia Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar),” Ekonomi, 2018..Ar.Ar. 
8 Arniati Iasoma et al., “PENGARUH MODAL USAHA DAN STRATEGI PEMASARAN” 

2 (2021): 45–60. 
9 Jeni Susyanti, “Prodi Manajemen” 19 (n.d.): 72–81. 
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usaha, serta mudah memperoleh pelanggan atau konsumen10. Lokasi usaha 

pedagang kaki lima di kecamatan Padangsidimpuan Utara rata-rata memilih 

lokasi yang strategis, seperti di komplek sekolah, pinggrian jalan merdeka dan 

pasar.11 

 Berdasarkan hasil wawancara study pendahuluan peneliti terhadap tiga 

pedagang kaki lima pada tanggal 25 Mei 2022 yaitu, bapak Raja harahap yang 

berdagang di komplek sekolah sadabuan, ibu Putri di Jalan Merdeka, dan 

bapak Rahman di Tanobato. Tiga pedagang kaki lima tersebut menempati 

lokasi usaha yang berbeda, lama usaha yang berbeda,dan jumlah modal yang 

mereka miliki berbeda,dapat mempengaruhi pendapatan yang berbeda12. 

 Dalam kehidupan saat ini masih banyak masyarakat pedagang kaki 

lima yang kehidupannya belum terpenuhi. Seperti pendapatan usaha yang 

tidak stabil, dan tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sama 

halnya dengan yang terjadi pada pedagang kaki lima di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan .  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurlaila Hanum 

menunjukan bahwa pendapatan para pedagang kaki lima berpengaruh positif 

                                                             
10 Fitri Rahayu, “Manajemen Operasional Analisis Penentuan Lokasi Pada Kerajinan 

Marmer,” Jurnal Ekonomi Manajemen, 2018, 1, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/7553/5/BAB II.pdf. 
11 Rosella Feronela Ririn, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Landungsari Kota Malang,” Jurnal Agregat 4, No. 1 

(2019): 149.. 
12 Wawancara Dengan Pedagang Kaki Lima, Tanggal 25 Mei 2022 Di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan. 
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oleh modal, jam kerja, dan lama usaha. Dalam Penelitian Andi Reski AR 

modal, jam kerja, lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, 

tetapi tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pendapatan. Sedangkan dalam 

penelitian Budi Prihatminingtyas modal berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pendapatan, Lama usaha berpengaruh negatif terhadap pendapatan 

dimana usaha yang kurang dari 1 tahun perlu meningkatkan keterampilan 

kerja, Lokasi berpengaruh positif terhadap pendapatan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas berupaya untuk membuktikan hasil dari 

pengaruh Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha terhadap Pendapatan pedagang 

kaki lima, yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima Di Kota Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah bahwa modal, lama usaha, dan lokasi 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. 

C. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini perlu dilakuakan isolasi masalah agar 

pemahaman yang muncul tidak terlalu luas. Jadi penelitian ini terbatas pada 

variabel modal, lama usaha, lokasi dan pendapatan pedagang kaki lima. 
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Penelitian ini hanya dilakukan ke pedagang kaki lima di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

  Variabel terikat sering disebut dengan variabel keluaran, kriteria, 

akibat, dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat, yaitu variabel yang 

mempengaruhi suatu variabel atau menjadi hasil dari suatu variabel bebas.13 

Variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel   Defenisi Indikator Skala 

 

Pendapata

n 

Pedagang 

Kaki Lima 

(Y) 

Penghasilan dari usaha 

berupa uang yang 

didapatkan oleh 

pedagang dalam satu 

hari kerja 

a. Penghasilan 

b. Pekerjaan 
Rasio 

Modal 

(X1) 

 

 

Semua biaya yang 

dikeluarkan atau 

digunakan oleh 

pedagang 

dalam mencukupi 

keperluan dagangan 

sehari-hari dan 

dinyatakan dalam 

satuan rupiah. 

a. Penjualan 

b. Penghasilan 

 

Rasio 

                                                             
13Ahmad Nizar Rangkuti , Metode Penelitian Pendidikan, (Cipta Pustaka Media , Medan, 

2014), Hlm. 30. 
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Lama 
Usaha (X2) 

Lamanya waktu yang 

sudah dijalani 

pedagang dalam 

menjalankan usahnya, 

ditunjukkan dengan 

satuan tahun. 

Waktu  Rasio 

Lokasi 
(X3) 

Lokasi adalah pemicu 

biaya dan pendapatan, 

lokasi sering memiliki 

kekuatan untuk 

membuat strategi 

bisnis perusahaan. 

Strategis Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh modal terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara? 

2. Apakah terdapat pengaruh lama usaha terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara? 

3. Apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara ? 

4. Apakah terdapat pengaruh modal, lama usaha, dan lokasi terhadap 

tingkat pendapatan peadagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan 

Utara ? 
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F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara.  

b. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara.  

c. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap terhadap tingkat 

pendapatan pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan Utara. 

d. Untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha, lokasi terhadap 

tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kota Padangsidimpuan 

Utara. 

G. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberi 

manfaat bagi beberapa pihak, baik secara teoristis maupun praktisi adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

 Manfaat penelitian ini bagi Universitas adalah dapat 

menambah koleksi perpusatakaan yang bermanfaat bagi mahasiswa 

UIN SYAHADA Padangsidimpuan, khususnya program studi 

Ekonomi Syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

 Semoga penelitian ini dapat bermanfaat berupa tambahan 

pengetahuan dan wawasan yang baru terkait dengan masalah yang 

diteliti baik itu secara teori maupun praktik. 

2. Bagi Mahasiswa 

 Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

refrensi ataupun data pembanding sesuai bidang yang akan diteliti. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada, 

peneliti menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab 

yang menjelaskan secara rinci:  

 Bab I Pendahuluan, memberikan alasan topik penelitian, identifikasi 

masalah, menjelaskan semua aspek topik penelitian yang berkaitan dengan 

masalah, batas masalah objek penelitian, batas masalah yang membatasi ruang 

lingkup masalah, definisi operasional variabel, dan penelitian mendefinisikan 

penelitian Variabel yang digunakan dalam dan kemudian rumusan masalah, 

peneliti merumuskan masalah penelitian yang sedang berlangsung, tujuan 

penelitian, dan kegunaan penelitian. 
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 Bab II Landasan teori, termasuk teori atau konsep yang dapat 

mendukung masalah penelitian. Teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian adalah membahas teori tentang modal, lama usaha, lokasi, dan 

pendapatan pedagang kaki lima, penelitian sebelumnya, struktur ideologi, dan 

asumsi tentang jawaban sementara atas pertanyaan penelitian berdasarkan 

hasil teori penelitian. 

 Bab III Metode penelitian, meliputi lokasi penelitian dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 

data, alat pengumpulan data dan analisis data lokasi dan waktu penelitian, 

yaitu dari uraian awal penelitian sampai aplikasi yang akan dilakukan 

Penulisan laporan penelitian dan ciri-cirinya serta penjelasan tentang metode 

yang ditempuh yaitu kuantitatif. Oleh karena itu, populasi dan sampel 

berkaitan dengan generalisasi. Namun, jika populasinya besar, sampel dapat 

ditentukan berdasarkan metode penelitian, jenis data,dan aturan yang 

menjelaskan sumber sifat data yang digunakan. Teknologi pengumpulan data 

akan menyesuaikan dengan bentuk sumber data dan sifat metode penelitian. 

Upaya atau metode yang digunakan untuk menganalisis data dan mengolah 

data menjadi informasi agar dapat memahami atribut-atribut data dan 

membantu memecahkan masalah, terutama yang berkaitan dengan penelitian. 

 Bab IV adalah bab yang berisi hasil dan pembahasan yang telah 

tersusun atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data yang 
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diperoleh penulis dan pembahasan yang merupakan  hasil analisis penulis 

terhadap permasalahan yang dirumuskan. 

 Bab V yaitu bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Dimana kesimpulan dan saran adalah akhir dari seluruh penjelasan yang 

diungkapkan diatas. 
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BAB II 

TINJAUAN PENELITIAN 

A. Landasan Teori 

1. Pendapatan Usaha 

Pendapatan didefenisikan sebagai sebagai jumlah keseluruhan 

uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama periode 

waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau 

penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, 

bunga dan deviden, dan transfer pembayaran atau penerimaan dari 

pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran.14 

Pendapatan adalah hasil yang berasal dari penggunaan modal dan 

pemberian jasa pribadi atau keduanya berupa uang, barang barang atau 

jasa untuk jangka waktu tertentu. Pendapatan memiliki pengaruh pada 

faktor sektor informal dari total. Total penerimaan (total pendapatan) 

adalah total pendapatan dari hasil penjualan dari output yang 

dihasilkan.15 

 Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers  

pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh setiap individu 

dari pekerjaan atau usaha yang dapat berupa uang, barang dan 

                                                             
14 Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

(Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar) 13.” 
15 Puji Yuniarti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Di Pasar 

Tradisional Cinere Depok,” Widya Cipta - Jurnal Sekretari Dan Manajemen 3, No. 1 (2019): 165–70, 

Https://Doi.Org/10.31294/Widyacipta.V3i1.5296. 
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penerimaan lainnya.16 Pendapatan harus diperoleh atau diseimbangkan 

untuk kegiatan produktif.17 

Penghasilan sangat berpengaruh untuk bisnis penghasilan besar 

yang didapat kemudian peningkatan besar dalam kemampuan bisnis 

untuk membiayai semua kontes dan kegiatan yang akan dilakukan. 

Untuk pendapatan investor kurang penting dibandingkan dengan 

keuntungan, yaitu jumlah uang yang diterima setelah dikurangi 

kontesnya. Ada beberapa jenis pendapatan, yaitu18: 

1) Gaji dan upah tidak seimbang yang diperoleh setelah seseorang 

melakukannya bekerja untuk orang lain yang diberikan dalam 

jangka waktu tertentu. 

2) Pendapatan dari usaha sendiri, itulah nilai total output dikurangi 

biaya yang dibayarkan dan usaha adalah bisnis milik sendiri atau 

keluarga tempat tenaga kerja berasaldari anggota keluarga sendiri. 

3) Pendapatan dari usaha lain, yang adalah milik seseorang dengan 

pertama menggunakan tenaga kerja dan biasa disebut pendapatan 

samping. 

                                                             
 16 P Bayu Sugara, “Pengaruh Pendapatan Usaha Kecil Menengah (Ukm) Dan Bagi Hasil 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Negara Indonesia Syariah …,” E-Repository Perpustakaan IAIN 

Bengkulu, 2019, http://repository.iainbengkulu.ac.id/3945/. 

 17  Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi ”Pendekatan Kepada Teori Ekonomi 

Mikro dan Makro” ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 101. 

18 Ririn, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pasar Tradisional Landungsari Kota Malang.” 
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 Sebuah perusahaan yang beroperasi di sektor formal dan 

informal dengan tingkat produksi akan meningkatkan tingkat 

pendapatan yang akan dihasilkan dalam suatu produksi. Dengan biaya 

produksi yang efisien akan  mencapai laba yang maksimal karena laba 

merupakan salah satu  tujuan penting dalam berbisnis. 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah 

sebagai berikut 19: 

1) Modal 

 Modal adalah faktor yang sangat kuat dengan berhasil 

atau apakah suatu bisnis memiliki didirikan. 

2) Jam Kerja 

 Lamanya jam kerja yang digunakan seseorang akan 

tinggi tingkat upah atau pendapatan diterima oleh 

seseorang itu, dan sebaliknya jika beberapa jam kerja 

digunakan oleh seseorang maka akan ada lebih sedikit level 

upah atau penghasilan diterima oleh orang tersebut. 

3) Pengalaman 

 Salah satu kesalahan fatal yang menyebabkan 

kegagalan bisnis adalah kurangnya pengalaman. Ini 

menunjukkan bahwa pedagang berpengalaman dapat 

                                                             
19 Ririn. 
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mempengaruhi kesuksesan bisnis, sukses pedagang kaki 

lima dapat diukur dari pendapatan yang diperoleh. 

2. Pengertian Pedagang Dan Pedagang Kaki Lima 

a.  Pedagang dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Secara etimologi perdagangan yang intinya jual beli, 

berarti saling menukar Al-Bai’ artinya menjual mengganti dan 

menukar, sesuatu dengan sesuatu yang lainnya. Dalam agama 

islam memang menghalakan usaha perdagangan, perniagaan 

dan jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan 

usaha perdagangan secara islam, dituntut menggunakan tata 

cara khusus, ada aturan mainnya yang mengatur bagaimana 

seharusnya seorang muslim berusaha di bidang pedagangan 

agar mendapat berkah dan ridha Allah SWT di dunia dan 

akhirat20. Sebagaimana dalam firman Allah pada QS. An-nisa 

ayat 29, yang terjemahnya : 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 
                                                             
20 AR, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi 

Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar).” 
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 Berdasarkan ayat diatas Allah Swt. Melarang hamba-

hambaNya yang beriman memakan harta sebagian dari mereka atas 

sebagian yang lain dengan cara batil, yakni melalui usaha yang tidak 

diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan judi serta cara-cara 

lainnya yang termasuk kedalam kategori tersebut dengan 

menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. 

  Dalam  Qs. Al-Jumu'ah ayat 10 yang terjemahnya : 

  "Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka  bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak  supaya kamu beruntung". 

   Berdasarkan ayat diatas, untuk memperoleh 

kebahagiaan yang sejati saat berwirausaha, kita harus 

memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat serta jasmani dan 

rohani. Utamakan ibadah dahulu, baru urusan dunia. Sebagai 

manusia kita harus berusaha dan bekeja keras untuk  mencari 

karunia (rahmat & rezeki dari Allah) agar beruntung di dunia 

dan akhirat. 

    Dalam pandangan islam pedagang merupakan aspek 

kehidupan yang dikelompokkan kedalam masalah muamalah, 

yakni masalah yang berkenan dengan hubungan yang bersifat 
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horizontal dalam kehidupan manusia. Meskipun demikian, 

sektor ini mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi 

islam, karena berkaitannya secara langsung dengan sektor riil. 

  Perdagang secara etimologi adalah orang yang 

berdagang atau bisa juga disebut saudagar. Jadi pedagang 

adalah orang-orang yang melakukan kegiatankegiatan 

perdagangan sehari-hari sebagai mata pencaharian mereka. 

b. Pengertian Pedagang Kaki Lima 

 Pedagang kaki lima adalah suatu usaha yang 

memerlukan modal relative sedikit, usaha dalam bidang 

produksi dan penjualan untuk memenuhi kebutuhan kelompok 

konsumen tertentu. Usahanya dilaksanakan pada tempat-

tempat yang dianggap strategis dalam lingkungan yang 

informal21.  

 Menurut kamus umum bahasa Indonesia susuna W.J.S 

Poetwadarminta, istilah kaki lima adalah lantai yang diberi 

asap sebagai penghubung rumah dengan rumah, arti kedua 

adalah lantai (tangga) di muka pintu atau di tepi jalan. Arti 

yang kedua ini cenderung diperuntukkan bagi bagian depan 

bangunan rumah toko, dimana di jaman silam terjadi 

                                                             
 21 AR. 
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kesepakatan antar perencana kota bahwa bagian depa (serambi) 

dari toko lebarnya harus sekitar lima kaki dan diwajibkan 

dijadikan suau jalur dimana pejalan kaki dpat melintas, namun 

ruang selebar kirakiralima kaki itu tidak lagi berfungsi sebagai 

jalur lintas bagi pejalan kaki, melainkan telah berubah fungsi 

menjadi are tempat jualan barang-barang pedagang kecil, maka 

dari situlah istilah pedagang kaki lima mensyaratkannya.

 Adapun pengertian pedagang kaki lima menurut 

beberapa ahli, yaitu22 : 

1) Rais dan Umboh, pedagang dapat diartikan sebagai 

penyalur barang dan jasa-jasa perkotaan. 

2) Breman pedagang kaki lima merupakan usaha kecil yang 

dilakukan oleh masyarakat yang berpengahasilan rendah 

(gaji harian) dan mempunyai modal yang terbatas dalam 

bidang ekonomi, pedagang kecil ini termasuk dalam sektor 

informal, dimana merupakan pekerjaan yang tidak tetap 

dan tidak terampil serta golongan-golongan yang tidak 

terikat pada aturan hukum. 

  Pedagang kaki lima adalah salah satu usaha dalam 

perdagangan dan salah satu wujud sektor informal, pedagang kaki lima 

adalah orang yang dengan modal yang relatife sedikit berusaha 

                                                             
 22 AR. 
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dibidang produksi dan penjualan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan kelompok tertentu.  

  Didalam masyarakat untuk mengubah kehidupannya menjadi 

lebih baik, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat-tempat yang 

dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang informal.  

  Menurut peraturn Menteri Kesehatan RI No. 

304/Menkes/Per/89 tentang persyaratan pedagang kaki lima yang 

dimaksud pedagang kaki lima adalah suatu jenis usaha pangan yang 

bertempat di sebagian atau seluruh satu jenis pangan yang bertempat di 

sebagian atau seluruh bangunan yang permanen dilengkapi dengan 

perlatan dan perlengkapan untuk proses pembuata, penyimpanan dan 

penjualan makanan dan minuman bagi umum di tempat usahanya. 

3. Modal 

 Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh 

kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro 

merupakan pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara 

langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, 

sehingga mampu mendorong peningkatan produktivitas dan output. 

Menurut Meij, modal adalah suatu kolektivitas barang modal yang 

terdapat pada neraca sisi debet, yang artinya dengan barang modal 
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adalah semua barang yang ada di rumah tangga perusahaan dalam 

fungsi produktivitasnya untuk membentuk penghasilan23. 

 Martono dan Harijto mengatakan bahwa modal adalah dana 

yang digunakan untuk membiayai pendirian dan operasi bisnis 

perusahaan harian. Jadi pengertian modal dalam penelitian ini adalah 

jumlah dana yang digunakan oleh pedagang kaki lima untuk 

membiayai proses pendirian usaha dan pembiayaan kegiatan 

operasional sehari-hari.  

 Modal atau biaya adalah salah satu faktor terpenting untuk 

setiap bisnis, baik skala kecil, menengah dan besar24. Modal dalam 

ekonomi Islam melihat sesuatu yang istimewa karena dalam Islam 

tidak melarang riba atau bunga. Islam mengakui modal dan perannya 

dalam proses produksi. Islam membolehkan pembagian keuntungan 

pada modal tetapi jumlahnya tidak dapat ditentukan berdasarkan 

persentase dari modal. Meskipun modal merupakan salah satu faktor 

utama dalam menjalankan suatu usaha, perdagangan, tetapi bukan 

berarti modal merupakan satu-satunya faktor meningkatkan 

pendapatan. Jadi dalam hal ini modal untuk trader juga merupakan 

salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat pendapatan. 

                                                             
23 Affiifi. Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, “Teori Modal,” Paper Knowledge . Toward 

a Media History of Documents, 2014, 14–51. 
24 Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

(Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar)24.” 
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4. Lama Usaha 

 Jangka waktu pengusaha melakukan usaha memiliki pengaruh 

penting pada pilihan strategi dan dilakukan oleh wirausaha membuat 

upaya akan memiliki lebih banyak strategi matang dan tepat dalam 

mengelola, memproduksi, dan memasarkan produk. Karena pengusaha 

yang punya jam terbang tinggi dalam bisnis akan memiliki 

pengalaman, pengetahuan, dan mampu mengambil keputusan dalam 

setiap kondisi dan keadaan. Selain itu, pengusaha dengan pengalaman 

dan tahun bisnis lebih, secara tidak langsung akan mendapatkan 

jaringan atau koneksi yang luas yang berguna dalam pemasaran 

produk. Pengalaman bisnis seseorang dapat diketahui dengan melihat 

lamanya waktu atau masa kerja yang dimiliki seseorang mengambil 

pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang melakukan suatu usaha 

atau kegiatan, maka pengalaman akan meningkat.25 

 Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman 

mencoba, pengalaman dapat mempengaruhi tingkat pengamatan 

seseorang dalam berperilaku. Semakin lama seorang pelaku usaha 

berkecimpung dalam bidang usaha perdagangan maka pengetahuan 

tentang perilaku konsumen dan perilaku pasar juga akan semakin 

                                                             
25 Wike Anggraini, Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja Dan Lama Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Pedagang Pasar Pagi Perumdam Ii Sriwijaya 

Kota Bengkulu), Skripsi, 2019. 
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meningkat.26 Menurut pendapat Woodworth dan Marquis dalam hal 

lama usaha, itu tidak hanya menyangkut jumlah tahun pelayanan tetapi 

juga jenis pekerjaan yang dihadapinya. Seiring dengan bertambahnya 

pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan juga akan meningkat 

seseorang dalam bekerja karena pekerjaan menguasai situasi dan 

kondisi dalam menghadapi calon variasi pelanggan semakin baik.27 

5. Lokasi Usaha 

 Lokasi adalah pemicu biaya dan pendapatan, lokasi sering 

memiliki kekuatan untuk membuat strategi bisnis perusahaan. Menurut 

Kotler salah satu kunci sukses adalah lokasi. Keputusan ini sangat 

didukung oleh potensi pertumbuhan ekonomi dan persaingan, 

persaingan, iklim politik, dan dll. Sebelum perusahaan pendirian 

pabrik, lokasi bisnis mempengaruhi biaya produksi, harga penjualan, 

serta kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar. Lokasi adalah 

tempat usaha yang sangat berpengaruh keinginan konsumen untuk 

datang dan berbelanja.28 

                                                             
26 Rosella Feronela Ririn, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Landungsari Kota Malang,” Jurnal Agregat 4, No. 1 

(2019): 149. 
27 Siti Fatimah Nurhayati, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi , Kendala Dan Peluang Usaha 

Pedagang Kaki Lima : Studi Pada Pedagang Kaki Lima Di Seputar Alun-Alun Kabupaten Klaten,” 

Nurhayati, Siti Fatimah. “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi , Kendala Dan Peluang Usaha Pedagang 

Kaki Lima : Studi Pada Pedagang Kaki Lima Di Seputar Alun-Alun Kabupaten Klaten.” Prosiding, 

Seminar Nasional Riset Manajemen & Bisnis 2017 “Perkembangan Konsep, 2017, 828–43. 
28 Rosella Feronela Ririn, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Landungsari Kota Malang,” Jurnal Agregat 4, No. 1 

(2019): 150. 
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 Yang dimaksud dengan lokasi adalah letak, tempat atau 

penempatan suatu benda, kondisi di permukaan bumi. Lokasi adalah 

tempat dimana orang yang biasa berkunjung. Lokasi dalam kaitannya 

dengan pemasaran adalah tempat khusus dan unik di mana dapat 

digunakan untuk berbelanja. Lokasi yang strategis mempengaruhi 

seseorang dalam membangkitkan keinginan untuk melakukan 

pembelian karena lokasinya berlokasi strategis, berada di alur bisnis, 

dan sebagainya29. 

 Teori Lokasi Losch dan Weber, dari Losch yang melihat 

masalah dari samping permintaan (pasar), dan Weber yang melihat 

masalah dari sisi penawaran (produksi). Losch mengatakan bahwa 

lokasi penjual sangat berpengaruh dengan jumlah konsumen yang 

dapat bekerja dengannya. Jauh dari tempatnya penjual, konsumen 

semakin enggan membeli karena biaya transportasi sebesar pergi ke 

tempat penjual semakin mahal. Losch menyarankan sehingga lokasi 

produksi berada di pasar atau dekat pasar30. 

                                                             
29 Rahayu Mustika Wati And Agus Arifin, “Analisis Location Quotient Dan Shift-Share Sub 

Sektor Pertanian Di Kabupaten Pekalongan Tahun 2013-2017,” Jurnal Ekonomi-Qu 9, No. 2 (2019): 

200–213, Https://Doi.Org/10.35448/Jequ.V2i2.7167. 
30 Sandra Fitriyani, Trisna Murni, And Sri Warsono, “Pemilihan Lokasi Usaha Dan 

Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Usaha Jasa Berskala Mikro Dan Kecil,” Managament Insight: 

Jurnal Ilmiah Manajemen 13, No. 1 (2019): 47–58, Https://Doi.Org/10.33369/Insight.13.1. 
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6.  Implementasi Kebijakan Pemerintah Terkait Masalah 

Kondisi Pedagang Kaki Lima Yang Berada Di Jalan Thamrin 

3. Pengertian Implementasi 

 Implementasi adalah tindakan yang dilakukan baik oleh 

individu, pejabat, maupun kelompok pemerintah atau swasta 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

keputusan kebijakan. Pandangan Van Meter dan Van Horn 

menjelaskan hal itu instansi yang melaksanakan pekerjaan 

pemerintahan yang merugikan warganya.  

 Namun dalam praktiknya, instansi pemerintah sering 

menghadapi hal ini pekerjaan di bawah amanat undang-

undang, sehingga membuat mereka menjadi tidak jelas untuk 

memutuskan apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak 

boleh dilakukan31. Implementasi juga merupakan tahapan 

gagasan, kegiatan dan tindakan yang membutuhkan jaringan 

pelaksana untuk mencapai tujuan dan sasaran suatu program 

yang direncanakan dapat dicapai untuk mencapai tujuan 

tersebut publik. 

4. Pengertian Kebijakan  

 Menurut Friedrich Kebijakan adalah menerapkan 

konsep tindakan yang diusulkan oleh sekelompok orang atau 

                                                             
 31 muhammad ibnu asyari Lubis, “Implementasi Kebijakan Pembinaan Dan Penataan 

Pedagang Kaki Lima Di Jalan Thamrin Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan,” Skripsi, 

2021, 46–81, http://repositori.usu.ac.id. 
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pemerintah dalam satu lingkungan tertentu dengang 

menunjukkan hambatan-hambatan dan peluang, untuk 

melakukan penangkapan tersebut dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu32. Kebijakan adalah serangkaian tindakan yang 

dibuat oleh pelaku kebijakan dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan dan cara bertindak agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, tindakan tersebut bersifat strategis, yaitu 

berjangka panjang dan menyeluruh. 

c. Kondisi Pedagang Kaki Lima Di Kota Padangsidimpuan 

 Pedagang kaki lima memang menjadi salah satu 

kontributor pendapatan asli daerah (PAD) tertinggi di Kota 

Padangsidimpuan yang di pungut melalui retribusi. Kondisi 

pedagang kaki lima sekarang telah kembali normal, dengan 

berjualan kembali di tempat yang telah disediakan oleh 

pemerintah kota padangsidimpuan. Pasar mahera yaitu lokasi 

yang dibangun sebagai solusi tempat bagi pedagang kaki lima 

untuk melakukan jual beli yang layak dan jaman tanpa 

mengganggu fasilitas umum.33 

 Pasar Mahera  juga memberikan keringanan kepada 

pedagang kaki lima untuk biaya lapak gratis selama 2 bulan, 

                                                             
 32 Lubis. 
 33 Ikhwan Nasution “Dibalik Penggusuran PKL dijalan Thamrin Kota Padangsdimpuan” hal 12. 
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dan para pedagang hanya membayar Rp 3.000 sebagai uang 

kebersihan dan uang partisipasi listrik Rp. 2.000.34 

 

d. Implementasi Kebijakan Pemerintah Terkait 

Masalah Kondisi Pedagang Kaki Lima Yang Berada Di 

Jalan Thamrin 

 Untuk menyelesaikan suatu permasalahan tentunya 

pemerintah Kota Padangsidimpuan mengeluarkan sebuah 

kebijakan. Kebijakan terkait penertiban PKL dapat kita lihat 

dalam Peraturan Daerah (Perda) nomor 41 tahun 2003 tentang 

peruntukan dan penggunaan jalan, dan juga Peraturan Daerah 

nomor 8 tahun 2005 tentang penataan pedagang kaki lima35. 

 Dengan adanya Perda diatas diharapkan PKL lebih 

tertib lagi, sehingga tidak merusak tatanan kota, kebersihan dan 

tidak menimbulkan kemacetan di sejumlah titik. Akan tetapi, 

pada kenyataannya harapan ini belum sepenuhnya terjadi. 

 Kemudian Satuan Polisi Pamong Praja berperan selaku 

penegak perda dalam hal ini berperan sebagai aktor penertiban 

Pedagang Kaki Lima yang tidak sinkron dengan Perda yang 

sudah di keluarkan pemerintah. Pada umumnya, semua 

                                                             
 34 Ikhwan Nasution “Dibalik Penggusuran PKL dijalan Thamrin Kota Padangsdimpuan” hal 13. 

 35 Mikrad Hidayat, “Larangan Berjualan Di Badan Jalan Umum”, jurnal  el-thawalib  Vol 3. No 1, Feb 

2022 hal.124. 
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kebijakan tidak dapat berfungsi dengan sempurna tanpa cacat 

sedikitpun. Tentunya pelaksanaan penertiban PKL ini terdapat 

beberapa hambatan yang bisa datang dari Satpol PP sendiri 

maupun dari masyarakat ataupun sektor lainnya.  

 Walaupun begitu Satpol PP kota padangsidimpuan 

tentunya memiliki cara sendiri dalam pelaksanaan penertiban 

PKL untuk mengurangi dampak negatif dari PKL yang tidak 

selaras dengan peraturan yang berjalan di Kota 

Padangsidimpuan36. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian mengenai modal, lama usaha, dan lokasi terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Untuk memperkuat penelitian ini peneliti melampirkan 

penelitian terdahulu yang dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel II 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

                                                             
 36 Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh Satuan Polisi Pamong Praja Di Kota Padangsidimpuan Provinsi 

Sumatera Utara Naufal Dodie Haryansyah, hal 3. 2022. 
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1 
Nurlaila Hanum 

Jurnal Samudra 

Ekonomika, Vol.1, 

No. 1 Maret 2017.37 

 

“Analisis Faktor-

faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima di Kota Kuala 

Simpang” 

 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

ini diperoleh 

menunjukka

n 

pendapatan 

para 

pedagang 

kaki lima 

modal 

memberikan 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan. 

jam kerja 

memberikan 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan. 

lama usaha 

memberikan 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan.  

 

2 
Siti Fatimah 

Nurhayati 

Jurnal Ekonomi 

2017.38 

“Analisis Kondisi 

Sosial Ekonomi, 

Kendala Dan 

Peluang Usaha 

Pedagang Kaki 

Lima : Studi Pada 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

berdasar 

                                                             
37 Hanum, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di 

Kota Kuala Simpang.” 
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Pedagang Kaki 

Lima Di Seputar 

Alun-Alun 

Kabupaten Klaten” 

 

aspek 

ekonimi 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa perlu 

adanya 

pengadaan 

sarana 

prasarana 

lain yang 

mendukung 

guna 

meningkatka

n 

pendapatan 

pedagang 

kaki lima, 

dan 

meningkatan 

modal serta 

pembenahan 

manajemen 

PKL agar 

lebih baik 

lagi. 

 

3 
Nur afiqah Sari 

Skripsi, Aceh : 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

2020.39 

“Kontribusi 

Perempuan 

Pedagang Kaki 

Lima Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Keluarga Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam  

Hasil 

penelitian 

ini dapat 

disimpulkan 

kontribusi 

perempuan 

pedagang 

kaki lima 

pada pasar 

Kartini di 

Peunayong 

                                                                                                                                                                              
38 Nurhayati, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi , Kendala Dan Peluang Usaha Pedagang Kaki 

Lima : Studi Pada Pedagang Kaki Lima Di Seputar Alun-Alun Kabupaten Klaten.” 
39 Nur Afiqah, “Kontribusi Perempuan Pedagang Kaki Lima Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Perempuan Pedagang Kaki Lima 

Pasar Kartini Banda Aceh),” ثْققثقْثبثبثب , No. ْثقْثقثقثق(N.D.): قثقثقثقث . 
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(Studi Pada 

Perempuan 

Pedagang Kaki 

Lima Pasar Kartini 

Banda Aceh)” 

 

dalam upaya 

meningkatka

n 

pendapatan 

keluarga, 

yaitu untuk 

membantu 

suami, 

membantu 

memenuhi 

kebutuhan 

pribadi dan 

anak-anak, 

meningkatka

n 

pendapatan 

ekonomi 

keluarga, 

mengatur 

keuangan 

keluarga dan 

tabungan 

masa yang 

akan datang, 

secara 

umum tidak 

bertentangan 

dengan 

syariat 

islam. 

 

4 
Andi Reski AR 

Skripsi, Makassar : 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisinis Islam 

Universitas 

“Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Hasil 

penelitian 

ini 

menyatakan 

Modal 

berpengaruh 
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Alauddin 

Makassar.40 

Lima 

(Studi Kasus Pantai 

Losari Di Kota 

Makassar)” 

 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

kaki lima 

pantai losari 

di Kota 

Makassar.  

 Jam kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

kaki 

lima pantai 

losari di 

Kota 

Makassar 

 Lama usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

kaki lima 

pantai losari 

di Kota 

Makassar.  

pendapatan 

pedagang 

kaki lima 

pantai losari 

di Kota 

Makassar.  

 

5 Budi 

Prihatminingtyas “Pengaruh Modal, 

Lama Usaha, Jam 

Pada 

penelitian 

terhadap 

                                                             
40 Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

(Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar).” 
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Jurnal Ilmu 

Manajemen dan 

Akutansi Vol. 7, 

No.2, 2019. Hal 

147-154.41 

Kerja Dan Lokasi 

Usaha Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Di Pasar 

Landungsari” 

pendapatan 

pedagang di 

pasar 

Landungsari 

kota Malang 

diketahui 

bahwa: (1) 

modal 

berpengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap 

pendapatan,  

(2) lama 

usaha 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pendapatan,  

(3) jam kerja 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pendapatan 

pedagang,  

(4) lokasi 

usaha 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan  

Dari tabel II di atas dapat disimpulkan bberapa perbedaan dan 

persamaan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

penelitian ini, yaitu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                                                             
41 Ririn, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pasar Tradisional Landungsari Kota Malang.” 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila Hanum, memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, yaitu menggunakan metode regresi berganda. 

Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah dalam 

variabel independen nya, dalam penelitian ini mengguna variabel 

independen adalah pedagang kaki lima, sedangkan dalam penelitian 

terdahulu variabel independent nya adalah modal. Disamping itu, 

perbedaan kedua penelitian ini adalah pada lokasi pengamatan, pada 

penelitian terdahulu peneliti mengamati di Kota Kuala Simpang, 

sedangkan penelitian ini mengamati di Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah Nurhayati memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu di teknik pengumpulan data, 

yang sama-sama menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun 

yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini pada metode analisis data 

yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan analisis 

diskriptif sementara. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

analisis linear berganda. Disamping itu, perbedaan kedua penelitian ini 

terletak pada lokasi pengamatan, yaitu penelitian terdahulu meneliti di 

Alun-alun Klaten, sedangkan peneliti meneliti di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afiqah Sari memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, adapun persamaan nya dalam teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara serta dokumentasi. Adapun yang 

menjadi perbedaan diatara penelitian ini adalah, pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, sedangkan pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Disamping itu, perbedaan kedua penelitian ini terletak pada 

lokasi pengamatan, yaitu penelitian terdahulu meneliti di Kecamatan 

Kuta Alam, Banda Aceh, sedangkan peneliti meneliti di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Rezki AR, memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, adapun persamaan nya pada teknik analisis data, 

yaitu menggunakan analisis linear berganda. Adapun yang menjadi 

perbedaan diatara penelitian ini adalah, pada penelitian ini 

menggunakan tiga variabel dependen, sedangkan pada penelitian 

terdahulu menggunakan empat variabel dependen. Disamping itu, 

perbedaan kedua penelitian ini terletak pada lokasi pengamatan, yaitu 

penelitian terdahulu meneliti dipantai Losari Kota Makassar, 

sedangkan peneliti meneliti di Kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh memiliki persamaan dengan penelitian 

ini, adapun persamaan nya dalam menggunakan jenis metode 
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Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima (Y) 

kuantitatif deskriptif. Adapun yang menjadi perbedaan diatara 

penelitian ini adalah, pada penelitian ini menggunakan tiga variabel 

dependen sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan empat 

penelitian dependen. Disamping itu, perbedaan kedua penelitian ini 

terletak pada lokasi pengamatan, yaitu penelitian terdahulu meneliti di 

pasar Landungsari, sedangkan peneliti meneliti di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka pikir adalah konseptual  mengenai bagaimana suatu teori 

berhungungan diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 

terhadap masalah penelitian.42 

Gambar I 

Kerangka pikir 

 

 

 H01 

 

       H02 

                                                             
42 Juliansyah Noor , Metodologi Penelitian (Jakarta: Kahrisma Putra Utama,2014), Hlm.76, 

Dikutip Dari Skripsi Febrida Khairani “Determinan Pendapatan Rumah Tangga Muslim”,Hlm 28 

Pukul 19.52. 

Modal 

(X1)  

Lokasi 

(X3) 

 

Lama Usaha (X2) 
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    H03  h04 

 

Keterangan :  

               = simultan 

                                 =  parsial 

 Dari gambar terlihat bahwa variabel independen yaitu modal, lama 

usaha, dan lokasi mempengaruhi terhadap variabel dependen yaitu pendapatan 

pedagang kaki lima. Beberapa pengujian dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Yang pertama adalah uji 

asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikoleniaritas dan 

heteroskedastisitas dan yang kedua adalah uji hipotesis yang menggunakan uji 

t dan uji f dan uji determinasi . Setelah pengujian, dilakukan analisis untuk 

menentukan hasil dan kesimpulan. 

D. Hipotesis 

 Hipotesis berasal dari dua kata yaitu (hypo) belum tentu benar dan 

(tesis) kesimplan. Hipotesis sebagai hubunganyang diperkirakan secara logis 

antara dua variabel atau lebih , dinyatakan dalam bentuk pernyataan-
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pernyataan yang dapat dipertentangkan43. Sedangkan menurut ahmad nizar 

rangkuti, hipotesis merupakan jawaban awal terhadap suatu masalah 

penelitian yang kebenarannya harus dibuktikan secara empiris44. 

 Berdasarkan kajian teoritis dan permasalahan yang ada maka dalam 

penelitian ini, peneliti menetapkan dugaan sementara atau hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: modal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. 

H2: lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. 

H3: lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. 

H4: modal, lama usaha, lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. 

  

                                                             
43 Ibid, Hlm 78. 
44 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., Hlm, 41. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di kecamatan padangsidimpuan utara, kota 

padangsidimpuan provinsi sumatera utara. Alasan peneliti memilih kecamatan 

padangsidimpuan utara sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil 

peneliti di kecamatan ini, paling banyak pedagang kaki lima dibandingkan 

dengan kecamatan lainnya. Penelitian ini dimulai di bulan juli 2022 sampai 

november tahun 2022. 

B. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini mencakup dalam bidang perdagangan, yaitu 

mengumpulkan data mengenai variabel analisis pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kota 

padangsidimpuan utara meliputi yaitu: modal, lama usaha, lokasi dan 

pendapatan pedagang kaki lima, dengan mengumpulkan jurnal-jurnal dan 

buku-buku yang berkaitan dengan data primer dari pedagang kaki lima . 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif, 

yaitu mendeskripsikan secara, sistematis, factual, dan akurat terhadap suatu 

perlakuan pada wilayah tertentu. 
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C. Populasi Dan Sampel 

5. 1. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa inggris population yang berarti 

jumlah orang.45 menurut juliansyah noor, populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian.46 populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pkl 

yang berjualan di kecamatan padangsidimpuan utara kota 

padangsidimpuan. Jumlah pkl yang tercatat pada dinas koperasi dan 

ukm dan perindustrian dan perdagangan mencapai 735 pedagang kaki 

lima di kecamatan padangsidimpuan utara.47 

6. 2. Sampel 

 Sampel adalah beberapa objek yang mewakili populasi yang 

dipilih dengan cara tertentu. Sampel juga merupakan bagian dari 

populasi yang akan diteliti.48 menurut sugiyono simple random 

sampling dikatakan (sederhana) karena pengambilan sampel anggota 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi tersebut.49 jumlah sampel yang akan diambil 

                                                             
45 Febrida Khairani’, Determinan Pendapatan Rumah Tangga Muslim (Padangsidimpuan), 

Hlm. 28 
46 Febrida Khairani’, Determinan Pendapatan Rumah Tangga Muslim (Padangsidimpuan), 

Hlm.28 
47 Wawancara dengan bapak  Pandapotan Harahap, S.Sos  pada tanggal 27 Oktober 2022 di 

Kantor Dinas Koperasi dan UKM dan Perdagangan dan Perindustrian  Kota Padangsdimpuan. 
48 Febrida Khairani’, Determinan Pendapatan Rumah Tangga Muslim (Padangsidimpuan), 

Hlm 29 
49 Ar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

(Studi Kasus Pantai Losari Di Kota Makassar).” 
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dalam  penelitian ini ditentukan dengan menggunakan probability 

sampling purposive dengan rumus slovin sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

N = banyaknya sampel pada daerah penelitian 

N = banyaknya populasi pada daerah penelitian 

E = batas toleransi kesalahan (tingkat signifikansi 10%) 

Tingkat signifikansi menunjukkan peluang atau toleransi 

kesalahan yang ditetapkan oleh peneliti dalam mengambil keputusan 

atau diartikan juga sebagai tingkat kesalahan yang dapat ditolerir oleh 

peneliti. Tingkat signifikansi 10% berarti bahwa keputusan peneliti 

memiliki probabilitas kesalahan sebesar 10%. 

Berdasarkan jumlah populasi dari jumlah pedagang kaki lima di 

kecamatan padangsidimpuan utara dengan tingkat toleransi kesalahan 

sebesar 10%, maka dapat ditentukan sampel sebagai berikut: 

 Populasi = 735 pedagang 

  Batas kesalahan = 10% 
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𝑛 =
735

1 + 735. 0, 102
 

𝑛 =
735

1 + 735 (0,01)
 

𝑛 =
735

8,35
= 88,02 

 Setelah dihitung menggunakan rumus slovin maka sampel 

yang didapat sebanyak 88 responden.  

 

D. Sumber Data 

 Sumber data penelitian adalah data primer. Sumber data primer adalah 

data yang peneliti sendiri kumpulkan langsung dari sumber datanya. 

Kelebihan data primer yang dikumpulkan sebenarnya memenuhi kebutuhan 

peneliti. Kelemahan dari data primer adalah  metode perolehan data yang 

biasanya relatif sulit dan membutuhkan biaya yang lebih tinggi. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

7. 1. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari suatu 

sumber dengan cara bertanya dan menjawab secara lisan. Wawancara 

digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk ketika peneliti 

ingin melakukan survei pendahuluan untuk menemukan masalah yang 
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mereka selidiki, dan ketika mereka ingin mengetahui lebih banyak 

tentang responden. Wawancara tidak terstruktur dengan memberi 

peneliti pengetahuan yang lebih dalam, dan peserta  menafsirkan 

situasi dan fenomena yang tidak dapat ditemukan dengan observasi. 

 Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan 

masalah secara lebih terbuka dengan meminta pendapat dan ide orang 

yang diwawancarai. 

8. 2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu dari metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial . Pada hakikatnya, 

metode dokumentasi adalah cara untuk melacak data historis. Bahan 

dokumenter memainkan peran yang sangat penting dalam penelitian 

sejarah. Secara khusus, bahan dokumenter dikategorikan ke dalam 

jenis, termasuk otobiografi, surat pribadi, kliping, dokumen 

pemerintah dan swasta, data di server, data yang disimpan di situs 

web. Penelitian ini menggunakan dokumen untuk mengumpulkan 

data. 

9. 3. Angket 

 Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi 

yang menjadi bentuk pertanyaan. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket terbuka. Angket terbuka artinya responden 

diberi kebebasan penuh untuk memberikan jawaban yang dirasa perlu. 
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Responden berhak dan diberi penjelasan. Skala yang digunakan adalah 

skala likert yang digunkan untuk mengukur pendapat, sikap serta 

persepsi seseorang tentang suatu objek. 

F. Uji Analisis Data 

10. 1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal. Tes ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan proporsi subjek, objek, peristiwa, 

dan sebagainya. Menurut suliyanto , uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah residu ternormalisasi dari model regresi 

berdistribusi normal. Jika nilai residu terstandarisasi yang digunakan 

adalah komolgorov smirnov dengan taraf signifikansi 5% maka nilai 

residu tersebut disebut berdistribusi normal . Jika signifikansi > 0,05 

maka variabel tersebut berdistribusi normal, sebaliknya , jika 

signifikansi > 0,05 maka variabel tersebut tidak berdistribusi normal. 

11. 2. Uji Multikoleniaritas 

 Dalam uji multikolineritas yang bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier berganda ditemukan korelasi antar 

variabel bebas. Jika ada korelasi yang tinggi diantar variabel-variabel 

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadapnya menjadi 

terganggu. Sebagai ilustrasi jika toleransi > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolineritas dan jika nilai toleransi < 0,10 maka terjadi 
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multikolineritas. Sedangkan jika nilai vif < 10.00 maka tidak terjadi 

multikolineritas dan jika vif > 10,00 maka terjadi multikolineritas. 

12. 3. Uji Heteroskedasitas 

 Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji 

apakah ada deviasi model regresi dari residual pengamatan lainnya. 

Jika variansnya berbeda, kita akan membicarakan varians tidak 

seragam . Jika tidak ada pola tertentu dan tidak merambat di atas dan 

di bawah nol pada sumbu y, maka varian tidak seragam tidak terjadi. 

Model regresi yang baik adalah model non-heterogen. 

13. 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 Dengan menggunakan analisis linier berganda, kami 

mengajarkan bagaimana modal(x1), lama usaha (x2), lokasi (x3) 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima (y). Data yang 

digunakan dalam analisis secara kuantitatif dengan model analisis 

statistika yaitu persamaan regresi linear berganda. Fungsi persamaan 

yang digunakan sebagai berikut: 

Y = α + β1.x1 +β2. x2 +β3. x3 + e 

Keterangan: 

Y = pendapatan pkl 

 Α = konstanta 

X1 = modal 
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X2 = lama usaha 

X3= lokasi usaha 

 E = tingkat kesalahan (error)/pengaruh faktor lain 

14. 5. Uji Koefisien Dterminasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

digunakan analisis koefisien determinasi, dimana terdapat analisis 

koefisien determinasi berganda50. Analisis koefisien determinasi 

berganda digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh 

variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y) secara 

simultan yang merupakan hasil pangkat dua dari koefisien korelasi. 

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi berganda yaitu: 

Kd = (𝑟2) x 100% 

Keterangan : 

 Kd = koefisien determinasi  

𝑟2 = koefisien korelasi 

 Jika 𝑟2 = 100% berarti variabel independen berpengaruh 

sempurna terhadap variabel dependen, demikian pula sebaliknya jika 

                                                             
50 Melfianora, “Bab Iii Metodologi Penelitian Studi Literatur,” 2017, 46. 
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𝑟2 = 0 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

15. 6. Uji Hipotesis (Uji T) 

 Pengujian ini menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 

penjelas atau variabel bebas terhadap deskripsi variabel terikat 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh individual 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 Uji t atau parsial ini untuk melihat hubungan antara  modal, 

lama usaha, lokasi usaha terhadap pendapatan. 

H0 = variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat.  

Hi = variabel independen secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel dependen.  

  Menurut santoso:  

a) Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α )= 0,05 maka h0 

diterima. 

b) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α )= 0,05 maka h0 

ditolak dan menerima hi tingkat signifikan sebesar 5% (α )= 

0,05.  
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16. 7. Uji Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

 Uji f dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh modal, jam 

kerja ,lama usaha dan lokasi terhadap tingkat pendapatan pedagang 

kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. Menunjukkan apabila 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

independen/terikat. 

 Dimana jika fhitung > ftabel, maka ho diterima, jika fhitung < ftabel 

maka ha diterima dan h0 ditolak dengan tingkat kepercayaan 95% jika 

signifikan < 0,05 maka ha diterima dan h0 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Wilayah Dan Fokus Penelitian 

17. 1. Letak Geografis Kota Padangsidimpuan 

 

 Kota padangsidimpuan merupakan salah satu kabupaten / kota 

dari 28 kabupaten / kota di provinsi sumatera utara. Secara geografis 

kota padangsidimpuan berada pada koordinat 010 28’ ,19’’ – 010 18’ 

07’’ lintang utara dan 990 18’ 53’’ - 990 20’ 35’’ bujur timur. 

  Kota padangsidimpuan memiliki luas area 14.685,680 ha, 

ketinggian berkisar ± 522,8 m di atas permukaan laut, dengan batas – 

batas wilayahnya sebagai berikut :  

a. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan angkola 

barat kabupaten tapanuli selatan. 

b.  Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan angkola 

timur kabupatentapanuli selatan.  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan batang 

angkola kabupaten tapanuli selatan.  

d. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan angkola 

selatan kabupaten tapanuli selatan.  

  Wilayah administratif kota padangsidimpuan terdiri dari 6 

kecamatan, 42 desa dan 37 kelurahan. Posisi kota padangsidimpuan 
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memiliki akses darat yang memadai dan cukup strategis, karena berada 

pada jalur utama bagian barat menuju ibukota provinsi sumatera utara, 

terdapat dua jalur : 

a. Timur/selatan : menuju ibukota mandailing natal, panyabungan dan ke 

propinsi sumatera barat berlanjut ke ibukota negara, jakarta.  

b. Timur/utara : menuju langga payung kabupaten labuhan batu yang 

terhubung dengan trans sumatera highway jalur timur/utara yang dapat 

menghubungkan semua ibukota provinsi di pulau sumatera dan ke 

pulau jawa.  

  Posisi kota padangsidimpuan yang berada pada lintas tengah 

sumatera antara 9 (sembilan) kabupaten dan kota yaitu kabupaten 

pasaman timur, kabupaten pasaman barat, kabupaten labuhan batu, 

kabupaten padanglawas, kabupaten padanglawas utara, kabupaten 

tapanuli selatan, kabupaten mandailing natal, kabupaten tapanuli 

tengah dan kota sibolga51. 

18. 2. Gambaraan Khusus Lokasi Penelitian 

   

Lokasi konsentrasi penelitian adalah kecamatan 

padangsidimpuan utara yang terletak di bagian selatan kota 

padangsidimpuan, terletak pada 010 21’ 30” – 01021’20 lintang utara 

                                                             
51 B A B II, Gambaran Umum, dan Kota Padangsidimpuan, “Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah Kota Padangsidimpuan Bab I I- Hal 11-12. 
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dan 990 14’30” – 99016’10” bujur timur. Yang seluruh wilayahnya 

berada pada hamparan dataran tinggi dengan ketinggian elevasi 

berkisar antara 260-1100 meter di atas permukaan laut. Kecamatan 

padangsidimpuan utara merupakan kecamatan terkecil di kota 

padangsidimpuan, dengan luas wilayah 14,97 km² yang terdiri dari 16 

(enam belas) desa/kelurahan52. 

 Kecamatan padangsidimpuan utara merupakan lokasi 

penelitian. Berdasarkan hasil peneliti di kecamatan ini, paling banyak 

pedagang kaki lima dibandingkan dengan kecamatan lainnya karena 

berada di pusat kota. 

19. 3. Gambaran Umum Pedagang Kaki Lima Di Kota 

Padangsidimpuan Utara 

  

Pedagang  kaki lima adalah pedagang yang menjual barang 

dagangannya di tempat umum seperti di pinggir jalan, taman, di depan 

toko atau lokasi yang bukan miliknya dan tidak memiliki surat izin 

usaha dari pemerintah daerah53. Pedagang kaki lima pada dasar nya 

yang berada di kecamatan padangsidimpuan utara. Kota 

padangsidimpuan memperdagangkan barang-barang dan jasa pada 

                                                             
52 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, “Bone Dalam Angka 2022,” 2022. 

 53 Nurlaila. Hanum, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima Di Kota Kuala Simpang,” Jurnal Samudra Ekonomika 1, no. 1 (2017): 40, 

https://ejurnalunsam.id/index.php/jse/article/view/68. 
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jenis tertentu. Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebesar 88 

pedagang kaki lima yang diambil untuk dijadikan sampel yaitu: 

a) Pedagang makanan  

b) Pedagang minuman  

c)  Pedagang buah  

d)  Pedagang pakaian  

e) Pedagang aksesoris 

f) Pedagang ikan  

g) Pedagang campuran 

h) Pedagang sayuran 

B. Hasil Penelitian 

20. 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model 

yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis 

regresi linier berganda. Dalam pengertian lain model yang dibuat 

harus lolos dari penyimpanan asumsi adanya serial normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

 Data uji normalitas merupakan uji untuk melihat 

apakah nilai dari residual terdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah jika nilai yang terdistribusi 
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normal. Dalam uji normalitas yang dilakukan ini dengan 

menggunakan pengujian normalitas data dapat dilihat dari one 

sample kolmogorov smirnov test. Uji kolmogorov smirnov bisa 

diartikan sebagai metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis komparatif dari dua sampel independen 

dengan bentuk data ordinal yang disusun pada tabel distribusi 

frekuensi kumulatif dengan sistem interval kelas. Jika pada uji 

biasa signifikansi < 0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan 

dan jika > 0,05 tidak timbul perbedaan yang signifikan, 

penerapan ini juga berlaku pada uji kolmogorov smirnov. Pada 

uji ini, data berdistribusi tidak normal jika p < 0,05 dan data 

berdistribusi normal jika p > 0,05. Untuk mengetahui uji 

normalitas maka berikut hasil perhitungan yang dilakukan: 

Tabel  IV.1 

  uji kolmogorov  smirnov 

One-sample kolmogorov-smirnov test Unstandardized 

residual 

N 88 

Normal 

parameter

sa,b 

Mean 0e-7 

Std. Deviation 1.16523304 

Most 

extreme 

difference

s 

Absolute .076 

Positive .074 

Negative -.076 

Kolmogorov-smirnov z .712 

Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
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A. Test distribution is normal. 

B. Calculated from data. 
Sumber: hasil olahan data primer,dengan spss 20 tahun 2022 

 Dari hasil perhitungan yang dilakukan dalam spss versi 20 

pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan hasil uji 

normalitas diketahui nilai signifikasi 0,712 > 0,05 maka data 

tersebut terdistribusi normal. 

b. Uji Multikoleniaritas 

 Dalam uji multikolineritas yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linier berganda 

ditemukan korelasi antar variabel bebas. Jika ada korelasi yang 

tinggi diantar variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadapnya menjadi terganggu. Sebagai 

ilustrasi jika toleransi > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolineritas dan jika nilai toleransi < 0,10 maka terjadi 

multikolineritas. Sedangkan jika nilai vif < 10.00 maka tidak 

terjadi multikolineritas dan jika vif > 10,00 maka terjadi 

multikolineritas. 

 Berikut nilai vif dan tolerance serta korelasi variabel-

variabel bebas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel IV.2 

Hasil uji  multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

T Sig. Collinearity 

statistics 

B Std. Error Beta Tolerance Vif 

1 

(constant) 19.845 2.120  9.361 .000   

Modal -.128 .118 -.158 
-

1.077 
.285 .448 2.231 

Lama usaha .231 .167 .279 1.382 .171 .237 4.219 

Lokasi 

usaha 
.126 .094 .280 2.342 .183 .222 4.513 

A. Dependent variable: pendapatan pkl 
Sumber: hasil olahan data primer,dengan spss 20 tahun 2022 

 

 Berdasarkan uji multikolineritas yang dilakukan dengan 

program spss versi 20 diketahui hasil dari uji multikolineritas 

seperti tabel diatas yang menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10. Hal ini dilihat dari data modal 0,448 > 0,10 lama 

usaha sebesar 0,237 >0,10 lokasi usaha 0,222 > 0,10. Sementara 

pada nilai vif < dari 10.00 hal ini dapat dilihat dari nilai vif pada 

modal 2,231 < 10,00, lama usaha 4,219 < 10,00, dan lokasi usaha 

4,513 < 10,00. Berdasarkan hasil ini disimpulkan dari 3 variabel 

tidak terjadi multikolineritas baik itu pada nilai tolerance maupun 

vif. 
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c. Uji Heteroskedasitas 

 Dalam uji heteroskedastisitas yang memiliki tujuan 

untuk menguji apakah pada model regresi memiliki 

ketidaksamaan dari pengamatan yang satu ke pengalaman 

lainnya. Untuk mengetahui apakah dalam uji 

heteroskedastisitas berpengaruh atau tidak maka apabila sig > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil 

analisisnya: 

Tabel IV.3 

Hasil heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized coefficients Standardized 

coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(constant) -.727 1.318  -.552 .583 

Modal .087 .074 .190 1.187 .239 

Lama usaha .060 .104 .128 .581 .563 

Lokasi usaha -.087 .058 -.338 -1.482 .142 

A. Dependent variable: res_2 

Sumber: output spss 20, data diolah tahun 2022 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan spss versi 20 

 pada uji glasser disimpulkan bahwa data modal sebesar 0.239 lama usaha 

 sebesar 0,563 dan lokasi usaha 0,142 dengan menggunakan taraf signifikan > 

 0,05 dihasilkan bahwa tidak terjadi uji heterokedastisitas. 
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2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Hasil regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh modal, 

lama usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Selain itu juga analisis regresi digunakanuntuk menguji kebenaran 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

a. Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.4 

Hasil regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized coefficients Standardized 

coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(constant) 19.845 2.120  9.361 .000 

Modal -.128 .118 -.158 -1.077 .285 

Lama usaha .231 .167 .279 1.382 .171 

Lokasi usaha .126 .094 .280 2.342 .183 

A. Dependent variable: pendapatan pkl 

Sumber: output spss 20,  data diolah tahun 2022 

 Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini 

digumakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui ketergantungn variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel mandiri (bebas). Berdasarkan 

analisis regresi berganda maka yang dihasilkan persamaan berikut 

ini: 

   Y= a+ b1.x1 + b2.x2 +b3.x3 +e 
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   Y=19.845+ (-0,128).X1 + (0,231).X2 + (0,126).X3+ e 

 Interpretasinya adalah nilai a sebesar 19.845 merupakan 

konstanta  atau keadaan saat variabel pendapatan pkl belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel modal (x1), lama 

usaha(x2) dan lokasi usaha(x3). Jika variabel independen tidak 

ada maka variabel pendapatan pkl tidak mengalami perubahan. 

1) Modal 

 Variabel modal atau b1 (nilai koefisien regresi 

x1) sebesar -0,128 diketahui  bahwa variabel modal   

menunjukan bernilai negatif. Dapat diartikan bahwa 

(berlawanan arah) antara variabel modal dan 

pendapatan pkl. Hal ini artiya jika variabel modal 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya 

variabel pendapatan pkl akan mengalami penurunan 

sebesar -0,128. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap konstan. 

2) Lama Usaha 

 Variabel modal atau b2 (nilai koefisien regresi 

x2) sebesar 0,231 diketahui  bahwa variabel lama usaha 

menunjukan pengaruh positif antara variabel lama 

usaha dan variabel pendapatan pkl. Yang berarti bahwa 
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setiap kenaikan 1 satuan variabl lama usaha maka akan 

mempengaruhi variabel pendapatan pkl sebesar 0,231. 

Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. 

3) Lokasi Usaha 

 Variabel modal atau b3 (nilai koefisien regresi 

x3) sebesar 0,126 diketahui  bahwa variabel lokasi 

usaha menunjukan pengaruh positif antara variabel 

lokasi usaha dan variabel pendapatan pkl. Yang berarti 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabl lokasi usaha 

maka akan mempengaruhi variabel pendapatan pkl 

sebesar 0,126. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap konstan. 

3. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi menjelaskan pada peranan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinan ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil uji determinasi 

Model summaryb 

Model R R square Adjusted r square Std. Error of the 

estimate 

Durbin-watson 

1 .436a .190 .161 1.18586 1.765 

A. Predictors: (constant), lokasi usaha, modal, lama usaha 

B. Dependent variable: pendapatan pkl 

Sumber: output spss 20,  data diolah tahun 2022 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program 

spss versi 20 diketahui jika koefisien determinasi diperoleh 

sebesar 0,190 atau sama dengan 19% . Hal ini disimpulkan jika 

sebanyak 0,19% tingkat pendapatan pedagang kaki lima dapat 

dijelaskan oleh modal, lama usaha dan lokasi usaha sedangkan 

81% tingkat pendapatan pedagang kaki lima dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

21. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

22. Pengujian ini menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 

penjelas atau variabel bebas terhadap deskripsi variabel terikat 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

individual masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Tabel IV.6 

Hasil uji hipotesis (uji-t/parsial) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized coefficients Standardized 

coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(constant) 19.845 2.120  9.361 .000 

Modal -.128 .118 -.158 -1.077 .285 

Lama usaha .231 .167 .279 1.382 .171 

Lokasi usaha .126 .094 .280 2.342 .183 

A. Dependent variable: pendapatan pkl 
Sumber: hasil olahan data primer,dengan spss 20 tahun 2022 

 Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak thitung  

dibandingkan  ttabel. Penentuan tabel distribusi dicari pada 0,10 : 2= 

0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 88-3-1= 84 (n adalah 
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jumlah sampel, k adalaha jumlah variabel independen). Hasil yang 

diperoleh untuk ttabel sebesar 1.663. 

 Berdasarkan tabel iv.6, dapat disimpulkan bahwa signifikasi 

hubungan antara variabel dengan menggunaka uji t dengan hasil uji t.  

1. T.thitung sebesar -1.077 dan ttabel sebesar 1,663 df (=n-k-1 atau 88-3-

1=84) artinya bahwa thitung < ttabel -1077  < 1,665 dan signifikasi > 0,10 

yaitu 0,285 > 0,10. Maka hipotesis ditolak artinya modal tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan pkl. 

2. Thitung sebesar 1.382 dan ttabel sebesar 1,663 df (=n-k-1 atau 88-3-1=84) 

artinya bahwa thitung < ttabel  1.382 < 1,663 dan signifikasi > 0,10 yaitu 

0.171 > 0,10. Maka hipotesis ditolak  artinya lama usaha  tidak 

berpengaruh berpengaruh terhadap pendapatan pkl. 

3. Thitung sebesar 2.342 dan ttabel sebesar 1,663 df (=n-k-1 atau 88-3-1=84) 

artinya bahwa thitung < ttabel  2.342 < 1,663 dan signifikasi > 0,10 yaitu 

0,183 > 0,10. Maka hipotesis diterima artinya lokasi usaha 

berpengaruh terhadap pendapatan pkl. 

5. Hasil Uji Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

 Uji f dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh modal, jam 

kerja, lama usaha dan lokasi terhadap tingkat pendapatan pedagang 

kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. Menunjukkan apabila 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
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mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

independen/terikat. 

Tabel IV.7 

Hasil uji hipotesis (uji f) 

 

 

Anovaa 

Model Sum of squares Df Mean square F Sig. 

1 

Regression 27.692 3 9.231 6.564 .000b 

Residual 118.126 84 1.406   

Total 145.818 87    

A. Dependent variable: pendapatan pkl 

B. Predictors: (constant), lokasi usaha, modal, lama usaha 
Sumber: hasil olahan data primer,dengan spss 20 tahun 2022 

  Berdasarkan  tabel iv.7  diatas, bahwa nilai f hitung sebesar 6.564 

sedangkan f tabel (n-k-1/88-3-1=84) sebesar 2,71 sehingga f hitung < f tabel 

(6.564 < 2,71). Sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,000b karena 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka ho diterima. Artinya ada 

pengaruh secara simultan dari modal (x1), lama usaha (x2), dan lokasi 

usaha (x3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan (y) pedagang kaki lima. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

modal, lama usaha, lokasi usaha terhadap pendapatan pkl di kecamatan 

padangsidimpuan utara, berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan 
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menggunakan bantuan program spssversi 20 maka pembahasan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Modal Tidak Berpengaruh Terhadap Pendapatan Pkl

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

modal tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. Karena 

thitung < ttabel -1077  < 1,665 dan signifikasi 0,285 > 0,10. Maka 

hipotesis ditolak  artinya modal tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pkl. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh prihatminingtyas yang berjudul “pengaruh modal, lama usaha, 

jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di pasar 

landungsari” mengatakan bahwa modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan dan begitu pula di kecamatan padangsidimpuan 

utara modal berpengaruh sigifikan terhadap pendapatan pkl. 

 Tanpa adanya modal yang lebih dari cukup, maka pedagang 

tidak dapat melakukan kegiatan usaha secara maksimal sehingga akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang kaki lima yang akan 

diperoleh. Dari segi kepemilikian modal usaha sendiri, tidak sedikit 

pedagang yang tidak memiliki cukup modal untuk menyediakan 

barang dagangannya. Sehingga banyak pedagang yang hanya 
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menjualkan barang orang lain daripada barang dagangannya sendiri 

(titipan). 

2. Lama Usaha Tidak Berpengaruh Terhadap Pendapatan Pkl 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

lama usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. Karena 

bahwa thitung < ttabel1.382 < 1,663 dan signifikasi yaitu 0.171 > 0,10. 

Maka hipotesis diterima artinya lama usaha tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan pkl. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh nurlaila hanum yang berjudul “analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di kota kuala simpang” 

mengatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan dan begitu pula di kecamatan padangsidimpuan utara lama 

usaha berpengaruh sigifikan terhadap pendapatan pkl. 

 Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan 

makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku 

konsumen. Menurut lama usaha akan menentukan keterampilan dalam 

melaksanakan suatu tugas tertentu. 

3. Lokasi Usaha Berpengaruh Terhadap Pendapatan Pkl 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

lokasi usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan 
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pedagang kaki lima di kecamatan padangsidimpuan utara. Karena  

thitung < ttabel < ttabel  2.342 < 1,663 dan signifikasi yaitu 0,183 > 0,1. 

Maka hipotesis diterima artinya lokasi usaha berpengaruh terhadap 

pendapatan pkl. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat kotler salah satu kunci sukses 

adalah lokasi usaha yang strategis. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh budi prihatminingtyas yang berjudul “pengaruh modal, lama 

usaha, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di 

pasar landungsari” mengatakan bahwa lama usaha berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pendapatan dan begitu pula di 

kecamatan padangsidimpuan utara lama usaha berpengaruh sigifikan 

terhadap pendapatan pkl. 

 Lokasi usaha yang strategis sangat berpengaruh dalam 

menjalankan suatu usaha, serta dapat mempengaruhi pendapatan 

pedagang kaki lima 

4. Pengaruh modal, lama usaha, lokasi usaha terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima 

 Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), Ha4 diterima variabel 

modal, lama usaha, lokasi usaha berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima diperoleh bahwa nilai F hitung  sebesar 

6.564 sedangkan F tabel (n-k-1/88-3-1=84) sebesar 2,71 sehingga F hitung 
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< F tabel (6.564 < 2,71). Sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,000b 

karena tingkat signifikan 0,000 < 0,05, Maka Ho diterima. Artinya ada 

pengaruh secara simultan dari modal (X1), lama usaha (X2), dan 

lokasi usaha (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan (Y) pedagang kaki lima. 

 SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntasibilitas Publik) mendefinisikan pendapatan adalah pendapatan 

yang timbul dalam pelaksanaannya aktivitas biasa entitas dan dikenal 

dengan nama yang berbeda seperti penjualan,biaya, bunga, dividen, 

royalti dan sewa. Pendapatan juga bisa dinyatakan sebagai selisih hasil 

antara total penjualan diperoleh dari total biaya yang dikeluarkan. 

 Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers  

pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh setiap individu 

dari pekerjaan atau usaha yang dapat berupa uang, barang dan 

penerimaan lainnya. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh Budi Prihatminingtyas yang berjudul “Pengaruh Modal, Lama 

Usaha, Jam Kerja Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang 

Di Pasar Landungsari” berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

modal, lama usaha, lokasi usaha, dan pendapatan di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel modal, 

lama usaha, dan lokasi usaha berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Berbagai rangkaian pengujian telah dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang ditentukan dalam metodologi penelitian. Tapi peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini belum mencapai tingkat kesempurnaan. Penelitian ini masih 

memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian. Adapun beberapa Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini, variabel penelitian hanya mencakup modal, lama 

usaha, dan lokasi usaha hanya mampu membuktikan 19 % yang 

mempengaruhi pendapata pedagang kaki lima di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, maka peneliti seharusnya menambah variabel 

lain sehingga hasil penelitian lebih baik. 

2. Dalam penyebaran angket kuesioner  peneliti tidak mengetahui apakah 

responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan yang dapat mempengaruhi validitas data 

yang diperoleh. Serta penyebaran angket peneliti selanjutya agar lebih 

memperluas wilayah sampel penelitian,bukan hanya dikecamatan 

Padangsidimpuan Utara tapi dibeberapa kecamatan lainnya, sehinggga 

diperoleh hasil penelitian dengan generelisasi yang lebih tinggi  dan 
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sapat menggunakan data sekunder, seperti melihat data di BPS untuk 

memperoleh data yang lebih berkualitas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang kaki lima di kota Padangsidimpuan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara parsia variabel modal dan lokasi usaha tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima, sedangkan lokasi usaha 

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan. Secara simultan variabel 

modal, lama usaha, dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Dilihat dari tingkat pendapatan pedagang kaki lima di sektor informal 

lebih tinggi dari pada sektor formal. Diharapkan  pemerintah dapat 

memberikan dukungan kepada PKL melalui  izin usaha atau legalitas 

yang diberikan oleh pemerintah  sehingga usaha yang dilakukan 

oleh PKL tidak dipersoalkan. 

2. Diharapkan Pemerintah Kota Padangsidimpuan dan pihak- pihak 

melalui dinas perdagangan dapat menyediakan lokasi  atau 

tempat berjualan PKL yang tidak mengambil alih jalan  atau badan 

jalan. 
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3. Diharapkan pedagang kaki lima memiliki kemampuan khusus atau 

menyisihkan sebagian hasil dagangannya untuk menambah modal 

dagangannya sehingga menambah ragam dagangan yang 

diperjualbelikan sehingga konsumen memiliki banyak pilihan saat 

berbelanja. 

4. Diharapkankepada peneliti selanjutnya untuk  lebih banyak  menambah 

variabel independen yang dapat mempengaruhi dan memperkuat 

variabel dependen, misalnya jam kerja, tingat  pendidikan dan lain 

sebagainya. 
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